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Abstrak 

Kebersihan lingkungan sekolah sangat penting untuk menciptakan suasana yang sehat dan 

produktif untuk belajar. Penelitian ini membahas berbagai teknologi yang dapat diterapkan di 

sekolah untuk meningkatkan kebersihan yang efektif dan inovatif. Teknologi-teknologi ini 

termasuk sistem pengelolaan sampah berbasis aplikasi, penggunaan sensor kualitas udara, dan 

platform digital untuk mengajarkan siswa tentang pentingnya kebersihan lingkungan. Sistem 

pengelolaan sampah digital memungkinkan sekolah mengoptimalkan pengumpulan dan 

pengolahan sampah dengan memantau dan mengelola limbah secara real-time. Sensor kualitas 

udara juga dapat menunjukkan tingkat kebersihan dan polusi udara, yang sangat penting untuk 

kesehatan siswa. Sebaliknya, sumber daya pembelajaran digital mendorong siswa untuk 

berpartisipasi secara aktif dalam menjaga kebersihan lingkungan. Penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan teknologi tidak hanya meningkatkan kebersihan lingkungan sekolah tetapi 

juga membuat siswa lebih menyadari dan bertanggung jawab atas kebersihan. Dalam program 

berbasis teknologi, siswa cenderung memiliki sikap positif terhadap kebersihan dan lebih aktif 

berpartisipasi dalam menjaga kebersihan. Akibatnya, memasukkan teknologi ke dalam 

kebersihan lingkungan sekolah terbukti efektif dalam menciptakan lingkungan belajar yang 

lebih bersih, sehat, dan berkelanjutan. Untuk manfaat kebersihan lingkungan sekolah di masa 

depan, penelitian ini menyarankan pengembangan lebih lanjut dari teknologi yang ada saat ini. 

Kata kunci: kebersihan lingkungan, partisipasi siswa, kesehatan siswa, kesadaran lingkungan 

Abstract 

School environmental cleanliness is essential to create a healthy and productive learning 

environment. This study discusses various technologies that can be implemented in schools to 

improve effective and innovative cleanliness. These technologies include an app-based waste 

management system, the use of air quality sensors, and a digital platform to teach students 

about the importance of environmental cleanliness. Digital waste management systems enable 

schools to optimize waste collection and processing by monitoring and managing waste in real-

time. Air quality sensors can also indicate levels of cleanliness and air pollution, which are 

essential for student health. In contrast, digital learning resources encourage students to 

actively participate in maintaining environmental cleanliness. Research shows that the use of 

technology not only improves school environmental cleanliness but also makes students more 

aware and responsible for cleanliness. In technology-based programs, students tend to have a 

positive attitude towards cleanliness and are more active in maintaining cleanliness. 

Consequently, incorporating technology into school environmental cleanliness has been shown 
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to be effective in creating a cleaner, healthier, and more sustainable learning environment. 

For the future benefits of school environmental cleanliness, this study suggests further 

development of existing technologies. 

Keywords: environmental cleanliness, student participation, student health, environmental 

awareness 

 

PENDAHULUAN 

Menurut Arifin, kebersihan adalah kondisi yang terlihat bersih, sehat, dan indah 

(Hardiana, 2018). Menjaga lingkungan tetap bersih adalah kewajiban bagi setiap individu 

dalam menjaga kesehatan selama masa penghidupannya (Herak, 2021). Berdasarkan Pasal 67 

Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan 

Hidup yang mengatur bahwa setiap orang wajib dalam memelihara kelestarian fungsi 

lingkungan hidup serta mengendalikan pencemaran maupun kerusakan lingkungan hidup 

(Yuliani et al., 2024).   

Dalam konteks lain, perubahan gaya hidup tentunya beriringan dengan perkembangan 

teknologi. Penggunaan teknologi tidak hanya dapat meningkatkan efisiensi, tetapi juga dapat 

berfungsi sebagai alat edukasi untuk meningkatkan kesadaran siswa tentang pentingnya 

menjaga kebersihan (Setiabudi et al., 2024). Teknologi dapat membantu sekolah dalam praktik 

kebersihan yang baik, pengelolaan limbah, dan pemantauan kualitas udara (Anggraini et al., 

2024). Misalnya, sistem pengelolaan sampah berbasis aplikasi yang memungkinkan 

pengawasan dan pengelolaan limbah secara lebih terencana dan efisien dan sensor kualitas 

udara yang dapat memberikan informasi langsung tentang kondisi lingkungan di dalam dan 

sekitar sekolah. Salah satu bentuk upaya dalam menjaga lingkungan yang bekerja sama dengan 

teknologi yaitu Pengelolaan Sampah pada Bank Sampah.  

Dalam perspektif hukum lingkungan, bank sampah memiliki implikasi hukum yang 

signifikan (Dewi & Mahadewi, 2023). Bank sampah berperan penting dalam mengurangi 

pencemaran lingkungan dan mendorong program daur ulang (Hakim & Hidayati, 2023). Bank 

sampah juga bertujuan untuk memberikan wawasan lebih luas mengenai bagaimana hukum 

lingkungan dapat mendukung dan mengatur sehingga dapat berguna untuk mencapai tujuan 

perlindungan lingkungan hidup (Ramdhani & Rahaju, 2022). 

Namun, perkembangan teknologi tidak selalu berdampak positif, selain itu terdapat 

juga dampak negatif dari penggunaan teknologi seperti ketergantungan terhadap teknologi. Hal 

tersebut dapat mengurangi tingkat kesadaran para siswa/i dalam  melakukan tindakan secara 

nyata untuk menjaga lingkungan. 

Project Based Learning (PjBL) telah dilaksanakan pada tanggal 23 September 2024 

yang melibatkan siswa/i dan beberapa guru BK di SMPN 85 Jakarta. Hal tersebut dilakukan 

guna memberikan edukasi tambahan serta memperluas ilmu pada siswa/i dan guru dalam 

menjalankan program Adiwiyata. 

Adiwiyata berasal dari Bahasa Sansekerta yaitu ‘Adi’ yang berarti besar, agung, baik, 

ideal. Sedangkan kata ‘Wiyata’ berarti suatu tempat bagi seseorang untuk mendapatkan ilmu 

pengetahuan, norma, dan etika (Yunairi & Bhattacarya, 2020). Program Adiwiyata merupakan 

salah satu program pemerintah untuk mendorong sekolah di Indonesia untuk meningkatkan 

kesadaran dalam melestarikan lingkungan. Hal ini bertujuan untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang lebih efektif (Indahri, 2020). Upaya tersebut dilakukan berdasarkan gerakan 

yang tercantum dalam Peraturan Menteri Lingkungan Hidup No. 52 Tahun 2019 tentang 

Gerakan Peduli dan Berbudaya Lingkungan Hidup di Sekolah yang mencakup Penerapan 

Perilaku Ramah Lingkungan Hidup (PRLH), Identifikasi Potensi dan Masalah Lingkungan 

Hidup (IPLMH), dan lain sebagainya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempelajari berbagai teknologi sekolah dan 

bagaimana teknologi dapat mempengaruhi perilaku siswa dalam menjaga kebersihan. 

https://geografi.ppj.unp.ac.id/index.php/buana/article/view/98
https://peraturan.bpk.go.id/Details/38771/uu-no-32-tahun-2009
https://peraturan.bpk.go.id/Details/38771/uu-no-32-tahun-2009
https://peraturan.bpk.go.id/Details/38771/uu-no-32-tahun-2009
https://www.semanticscholar.org/paper/Tinjauan-Yuridis-Bank-Sampah-Dalam-Persepektif-Gusti-Dilla/31e7939611fb7d02442d6b7841f721aabf5ad2cf
https://www.semanticscholar.org/paper/Tinjauan-Yuridis-Bank-Sampah-Dalam-Persepektif-Gusti-Dilla/31e7939611fb7d02442d6b7841f721aabf5ad2cf
https://www.semanticscholar.org/paper/Tinjauan-Yuridis-Bank-Sampah-Dalam-Persepektif-Gusti-Dilla/31e7939611fb7d02442d6b7841f721aabf5ad2cf
https://www.semanticscholar.org/paper/Tinjauan-Yuridis-Bank-Sampah-Dalam-Persepektif-Gusti-Dilla/31e7939611fb7d02442d6b7841f721aabf5ad2cf
https://www.semanticscholar.org/paper/Tinjauan-Yuridis-Bank-Sampah-Dalam-Persepektif-Gusti-Dilla/31e7939611fb7d02442d6b7841f721aabf5ad2cf
https://www.semanticscholar.org/paper/Tinjauan-Yuridis-Bank-Sampah-Dalam-Persepektif-Gusti-Dilla/31e7939611fb7d02442d6b7841f721aabf5ad2cf
https://dlh.salatiga.go.id/sekolah-adiwiyata/
https://dlh.salatiga.go.id/sekolah-adiwiyata/
https://dlh.salatiga.go.id/sekolah-adiwiyata/
https://dlh.salatiga.go.id/sekolah-adiwiyata/
https://dlh.salatiga.go.id/sekolah-adiwiyata/
https://dlh.salatiga.go.id/sekolah-adiwiyata/
https://peraturan.bpk.go.id/Details/297090/permen-lhk-no-52-tahun-2019
https://peraturan.bpk.go.id/Details/297090/permen-lhk-no-52-tahun-2019
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Diharapkan temuan penelitian ini akan memberikan wawasan dan saran untuk pengembangan 

lebih lanjut yang berkaitan dengan kebersihan lingkungan sekolah yang berkelanjutan. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengeksplorasi implementasi 

teknologi dalam menjaga kebersihan lingkungan di SMPN 85 Jakarta. Penelitian ini dirancang 

sebagai studi kasus di SMPN 85 Jakarta, dengan fokus pada berbagai teknologi yang diterapkan 

dalam pengelolaan kebersihan lingkungan. Penelitian ini dilakukan dengan cara wawancara 

dan sosialisasi kepada siswa - siswi SMPN 85 Jakarta. Wawancara tersebut dilakukan bersama 

guru - guru untuk mendapatkan pemahaman bagaimana sekolah mengedukasi siswa dan siswi 

di dalam menjaga kebersihan dan merawat lingkungan sekolah. 

Pada saat melaksanakan penelitian ini, terbagi menjadi dua (2) bagian; pertama metode 

sosialisasi bersama anggota OSIS/MPK SMPN 85 Jakarta guna mengetahui pemahaman 

siswa/i akan kebersihan lingkungan serta membantu dalam meningkatkan kesadaran terhadap 

lingkungan, kedua metode wawancara yang dituju kepada guru bimbingan konseling guna 

mengetahui lebih dalam tentang program kebersihan di lingkungan sekolah yang telah 

dilaksanakan. Pengabdian dilakukan melalui sosialisasi dengan pemaparan materi yang 

berjudul “Pentingnya Kebersihan Di Lingkungan Sekolah” kepada siswa dan siswi SMPN 85 

Jakarta. Pemaparan materi ini dilakukan dengan tujuan mengedukasi siswa dan siswi agar lebih 

peduli dan sadar di dalam menjaga, merawat lingkungan sekolah.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian yang dilakukan di SMPN 85 Jakarta merupakan jenis pengabdian yang 

merujuk kepada kebersihan lingkungan sekolah. kebersihan lingkungan sekolah merupakan 

pokok terpenting yang harus dijaga agar terciptanya kedamaian dan kenyamanan, serta 

terhindar dari segala dampak penyakit. Pada era digital sekarang, beragam alat yang dapat 

dioperasikan sebagai bentuk melindungi kebersihan sekolah seperti aplikasi, sistem sensor 

kualitas udara dan pemanfaatan website. Selain itu, dalam mewujudkan sekolah yang ramah 

lingkungan SMPN 85 Jakarta memberlakukan kepada seluruh siswa/i untuk membawa kotak 

makan setiap hari guna mengurangi dampak negatif dari banyaknya dalam memproduksi 

sampah. Tindakan sederhana ini dapat memberikan dampak besar dalam mengurangi sampah 

sekali pakai, terutama dari kemasan makanan. 

 Selain manfaat langsung dari kebersihan, perlu dipahami dampak jangka panjang  

penggunaan plastik terhadap lingkungan. Membawa bekal tidak hanya menjadi kebiasaan 

sehari-hari, namun juga menjadi bagian dari budaya  sekolah yang lebih ramah lingkungan.  

Tujuan utama dalam pengabdian ini adalah bagaimana teknologi dapat meningkatkan 

kebersihan lingkungan sekolah dan mempengaruhi perilaku siswa dalam menjaga kebersihan 

tersebut, struktur yang digunakan adalah Hasil Analisis Implementasi Teknologi dalam 

Kebersihan Sekolah yaitu Berdasarkan pengamatan dan wawancara di SMPN 85 di Jakarta, 

ditemukan bahwa teknologi seperti sensor kualitas udara dan aplikasi pengelolaan sampah 

secara signifikan dapat membantu sekolah dalam menjaga kebersihan lingkungan.  

Sistem Sensor kualitas udara/ Sensor suhu dan kelembaban di sekolah  memantau kondisi 

dalam ruangan agar tetap nyaman dan sehat. Suhu  optimal membantu siswa mempertahankan 

konsentrasi, dan kelembaban seimbang mencegah udara pengap atau kering yang dapat 

mempengaruhi kesehatan pernapasan. Sensor ini memungkinkan sekolah  memastikan 

lingkungan belajar yang ideal dan menjaga kenyamanan dengan menyesuaikan ventilasi secara 

otomatis jika memungkinkan (Arya et al., 2018). 

DHT11 merupakan sensor suhu dan kelembaban yang terjangkau dan biasa digunakan 

dalam aplikasi dasar, terutama  proyek DIY  dan pendidikan (Pardosi et al., 2024). Fungsi 

Utama DHT11 mengukur suhu dan kelembaban lingkungan (Raharjo et al., 2019). Sensor ini 

https://www.semanticscholar.org/paper/Aplikasi-Wireless-Sensor-Network-untuk-Sistem-dan-Arya-Faiqurahman/2878e4013a0909c4447e4e987d848f35cbc3524d
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menghasilkan data digital yang dapat dengan mudah dibaca oleh berbagai jenis mikrokontroler 

(Srivastava et al., 2018). Mikrokontroler adalah komputer kecil dalam bentuk chip IC yang 

dirancang untuk menjalankan tugas tertentu, seperti menerima, mengolah, dan mengeluarkan 

sinyal sesuai program yang telah diisikan.  

Pengaruh Program Teknologi Terhadap Kesadaran Lingkungan Siswa dari hasil survei 

dan observasi menunjukkan bahwa siswa lebih menyadari betapa pentingnya menjaga 

lingkungan sekolah bersih. Hasil survei juga menunjukkan bahwa minat dan pemahaman siswa 

tentang kebersihan lingkungan meningkat setelah sosialisasi dan penerapan program berbasis 

teknologi. 

Secara keseluruhan, hasil menunjukkan bahwa program berbasis teknologi ini dapat 

meningkatkan kebersihan lingkungan sekolah dan kesadaran. Teknologi ini juga dapat 

membantu manajemen kebersihan sekolah dan mendorong siswa untuk berpartisipasi secara 

aktif dalam menjaga kebersihan. Pada umumnya, siswa/i SMPN 85 Jakarta sudah sangat baik 

dalam memperhatikan lingkungan sekitar. Selain itu, sekolah SMPN 85 Jakarta memiliki 

program khusus yaitu membawa kotak bekal setiap hari agar dapat mengurangi sampah plastik; 

sebagai bahan yang tidak memiliki nilai atau tidak berharga untuk digunakan secara biasa atau 

khusus dalam produksi atau pemakaian barang atau cacat selama manufaktur atau materi 

berkelebihan atau buangan (Fetiawati et al., 2023). 

Pada saat ini, Indonesia merupakan salah satu negara yang memproduksi sampah plastik 

terbanyak (Yusnita et al., 2022). Terdapat data yang telah diperoleh bahwa terdapat 

38,437,064,48 juta ton/tahun sampah yang telah berhasil di input dari kabupaten/kota yang ada 

di Indonesia, terdapat pengurangan sampah 13,61% (5.229.621.15 ton/tahun), terdapat 

penanganan sampah 48,01% (18.454.246.30 ton/tahun), terdapat sampah terkelola 61.62% 

(23.683.867.45 ton/tahun), terdapat sampah tidak terkelola 38.38 % (14,753.197.42 ton/tahun) 

di Indonesia saat ini (SIPNS: 2020).  

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa/i SMPN 85 Jakarta pada Senin, 23 

September 2024, bahwa masyarakat di Indonesia sudah lebih meningkat akan kesadaran 

terhadap lingkungan sekitar. Selanjutnya pada saat ini, pendidikan di Indonesia memiliki 

peningkatan edukasi terhadap siswa/i akan pentingnya kebersihan di lingkungan sekolah. 

Edukasi dalam pendidikan tentunya sangat penting, karena pendidikan merupakan tempat 

menimba ilmu, menambah pengetahuan serta pengalaman yang tentunya dapat bermanfaat di 

lingkungan sekitar. 

 
Gambar 1. Skema Sosialisasi 

 

Pada tahapan Project Based Learning (PjBL), terdapat beberapa proses yang dapat 

membantu menyukseskan acara sosialisasi ini, yaitu: 

a. Pada tahapan pertama, dilakukannya observasi ke tempat tujuan yang dituju yaitu SMPN 

85 Jakarta dan melakukan sebuah forum untuk menentukan bagian-bagiannya seperti 

bagian artikel, desain, video, proposal dan laporan akhir.  

https://irjet.net/archives/V5/i12/IRJET-V5I12167.pdf
https://sipsn.menlhk.go.id/
https://sipsn.menlhk.go.id/
https://sipsn.menlhk.go.id/
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b. Pada tahapan kedua, dilakukannya forum online untuk menentukan tanggal sosialisasi dan 

membuat proposal untuk diajukan kepada pihak sekolah. Serta menentukan kebutuhan 

untuk sosialisasi nanti. 

c. Pada tahapan ketiga, dilakukannya pengabdian sosialisasi Project Based Learning atau 

PJBL pada Senin, 23 September 2024 di SMPN 85 Jakarta dengan tema “Pentingnya 

Kebersihan di Lingkungan Sekolah” dalam proses sosialisasi memiliki beberapa tahapan 

seperti sosialisasi bersama anak OSIS/MPK SMPN 85 Jakarta. Dan melakukan sesi 

wawancara bersama tiga (3) guru Bimbingan Konseling atau BK. 

d. Pada tahapan keempat, dilakukannya proses pengerjaan bagian masing-masing, yaitu 

poster, artikel, video dan laporan akhir 

Pengamatan 

 

Tabel 1.  Hasil Observasi 

No Kelebihan Kekurangan 

1. 
Terdapat banyak program untuk 

menjaga kebersihan lingkungan 

Belum terdapat sanksi tegas 

mengenai kebersihan lingkungan 

2. 
Terdapat banyak wastafel agar selalu 

mencuci tangan sebelum makan 

Belum terdapat kesadaran penuh 

untuk selalu mencuci tangan 

sebelum makan 

3. 

Bapak/Ibu guru selalu memberikan 

nasihat baik untuk selalu 

mengingatkan akan kebersihan 

lingkungan 

Belum terdapat kesadaran penuh 

untuk selalu menjaga kebersihan 

lingkungan 

4. 

Terdapat program 4 sehat dan 5 

sempurna yang diberlakukan oleh 

seluruh pihak SMPN 85 Jakarta 

Masih terdapat siswa/i SMPN 85 

Jakarta yang belum mempersiapkan 

sehingga para siswa/i justru membeli 

makanan dan minuman tidak sehat. 

 

Hasil observasi tentang kebersihan lingkungan didasarkan oleh pengamatan dari 

pertanyaan mendalam dalam kegiatan wawancara dan tanya jawab oleh guru dan siswa/i 

SMPN 85 Jakarta.  

Hasil Keseluruhan Data 

 

Tabel 2. Hasil Keseluruhan Data 

No Aspek Objek 
Indikator 

keberhasilan 

1. 

Hasil wawancara dan 

tanya jawab tentang 

Kebersihan Lingkungan 
Guru BK dan 

Siswa/i SMPN 85 

Jakarta 

85% 

2. 
Hasil Observasi 

Kebersihan Lingkungan 
80% 

 

Tabel tersebut memuat informasi mengenai hasil keseluruhan data yang diperoleh dari 

dua jenis metode pengumpulan data, yaitu wawancara dan tanya jawab serta observasi, terkait 

dengan kebersihan lingkungan SMPN 85 Jakarta.  

Hasil wawancara dan tanya jawab tentang kesadaran dan partisipasi para guru serta 

siswa/i SMPN 85 Jakarta dalam menjaga kebersihan lingkungan sudah tergolong memiliki 
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tingkat keberhasilan tinggi dengan persenan sebanyak 85%. Hal tersebut menekankan bahwa 

kebersihan lingkungan di SMPN 85 Jakarta sudah cukup baik berdasarkan wawancara dan 

tanya jawab yang sudah dilakukan. 

Hasil observasi tentang kebersihan lingkungan menunjukkan bahwa terdapat kelebihan 

dan kelemahan dalam program kebersihan lingkungan yang diadakan oleh SMPN 85 Jakarta. 

Dari hasil perbandingan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 80% SMPN 85 Jakarta berhasil 

dalam berbagai program kebersihannya walaupun dengan kelemahan yang ada. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian yang dilakukan di SMPN 85 Jakarta, dapat 

disimpulkan bahwa upaya menjaga kebersihan lingkungan sekolah memiliki peran yang sangat 

penting dalam menciptakan kenyamanan dan mencegah berbagai penyakit. SMPN 85 Jakarta 

telah menerapkan berbagai program kebersihan yang melibatkan partisipasi aktif siswa dan 

guru, seperti membawa kotak makan untuk mengurangi sampah plastik, program piket kelas, 

serta program rutin Jumat Sehat, Jumat Kebersihan Rohani, Jumat Kreasi, dan Jumat Bersih. 

Selain itu, kebiasaan membawa bekal dengan kandungan gizi 4 sehat 5 sempurna juga 

mendukung pola hidup sehat siswa. Penggunaan teknologi dalam mendukung kebersihan 

lingkungan juga memberikan dampak positif. Sensor udara dan aplikasi pengelolaan sampah 

membantu menjaga kualitas udara dan kebersihan sekolah. Sensor DHT11 yang digunakan 

untuk memantau suhu dan kelembaban ruangan berperan dalam menjaga kenyamanan dan 

kesehatan siswa selama beraktivitas di sekolah. Integrasi teknologi ini menunjukkan bahwa 

penerapan inovasi modern dapat menjadi solusi efektif dalam meningkatkan kesadaran siswa 

tentang pentingnya kebersihan. 

Sosialisasi melalui metode Project Based Learning (PjBL) yang dilakukan pada tanggal 

23 September 2024, dengan tema “Pentingnya Kebersihan di Lingkungan Sekolah,” 

memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan siswa mengenai kebersihan. 

Partisipasi aktif siswa dalam sesi tanya jawab menunjukkan antusiasme yang tinggi dan 

menunjukkan bahwa pendekatan ini efektif dalam menanamkan nilai kebersihan sejak dini. 

Meskipun program kebersihan di SMPN 85 Jakarta telah berjalan dengan baik, hasil 

wawancara dengan tiga guru BK mengindikasikan bahwa kesadaran siswa terhadap kebersihan 

masih perlu ditingkatkan. Diperlukan sanksi sosial yang tegas bagi siswa yang membuang 

sampah sembarangan untuk memberikan efek jera dan edukasi mengenai pentingnya menjaga 

kebersihan. Selain itu, keterlibatan guru sebagai teladan dalam menjaga kebersihan lingkungan 

juga menjadi faktor penting dalam membentuk kebiasaan baik siswa. Dengan kolaborasi yang 

kuat antara siswa dan guru, serta dukungan teknologi, diharapkan kebersihan di lingkungan 

sekolah SMPN 85 Jakarta dapat terus meningkat, menciptakan lingkungan belajar yang 

nyaman, sehat, dan berkelanjutan. 
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